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ABSTRACT 

The incidence of hypertension in the productive age group in Indonesia is increasing. 

Treatment of hypertension in all age groups is generally carried out over a long period of time and 

is sustainable in addition to a regular diet and physical activity program. Many factors affect patient 

compliance in undergoing a hypertension diet, including motivation.  The purpose of the study was 

to analyze the effect of motivation on dietary compliance of hypertensive patients of productive age 

at the KrianSidoarjo Health Center. 

This study used a cross sectional approach with a sample of 94 hypertensive patients of 

productive age (15-59 years) who visited the Krian Health Center. Samples were selected using 

simple random sampling technique. Data were collected using a questionnaire and then analyzed 

using the Logistic Regression test.  

The results showed that self-motivation, the most dominant was poor with a frequency of 56 

with a percentage of 59.6%, and good at 38 with a percentage of 40.4%.  Self-motivation proved to 

be the most significant factor affecting dietary adherence, with a p value of 0.000 and an OR value 

of 20.56.  

Self-motivation is a predictor in dietary adherence in patients with hypertension. The higher 

the motivation, the higher the patient's dietary adherence. Therefore, more effective interventions 

may need to combine increased self-motivation with more appropriate education and integrated 

support from various sources. 
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A. PENDAHULUAN 

Hipertensimenjadipenyebabkematian nomorsatu di dunia 

setiaptahunnya.Hipertensimerupakan salah satupenyakitkardiovaskular yang paling 

umum dan paling banyakdisandangmasyarakat. Hipertensidisebut “silent killer” karena 

pada tahapawal, kondisiinijarangmenimbulkangejala dan banyak orang 

tidakterdiagnosis. MenurutRiskesdasdalam (Kemenkes RI, 2021) prevalensihipertensi 

di Indonesia sebesar 34,1%, mengalamipeningkatandibandingkanprevalensihipertensi 

pada RiskesdasTahun 2013 sebesar 25,8% .Pengukurantekanandarah pada 

pendudukusia ≥18 tahundidapatkandari 34 Propinsi di Indonesia, Jawa Timur 

menempatiurutan ke-15 denganprevalensihipertensisejumlah 105.380 

penduduk (Praningsih, 2022).  

Data entri kunjungan Pcare BPJS dipuskesmas krian, kunjungan hipertensi 

mencapai3700 pasien pada tahun2022, meningkat  di  tahun 2023 kunjungan 

pasien hipertensi  menjadi  4210 pasien, 

dimana53,6%dariangkatersebutdideritaolehpasienpadausia produktif yaitu di rentang 

usia 20-60 tahun. Penyakit hipertensi menduduki peringkatkedua pada 10 

penyakitterbanyakdipuskesmaskrian-sidoarjo. Hasil data wawancara yang dilakukan 
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peneliti pada  terhadap 10 orang pasien hipertensi  di rawat jalan Puskesmas Krian pada 

tanggal 2 – 4 November 2023 didapatkan 6 orang pasien mengatakan mereka tidak 

menjaga pola makan seperti sering mengkonsumsi makanan yang berlemak, 

mengkonsumsi gorengan, mengkonsumsi daging, ikan asin, telur asin dan sangat jarang 

mengkonsumsi buah dan sayur, 2 orang pasien mengatakan kadang-kadang pernah juga 

makan makanan yang berlemak sedangkan 2 orang pasien lagi mengatakan setelah 

mengetahui mengidap penyakit hipertensi mereka menghindari makanan-makanan yang 

dapat memicu kenaikan tekanan darah. 

Penderitahipertensisebaiknyapatuhmenjalankan diet hipertensi agar 

dapatmencegahterjadinyakomplikasi yang lebihlanjut. 

Penderitahipertensiharustetapmenjalankan diet 

hipertensisetiapharidenganadaatautidaknyasakit dan gejala yang timbu. 

Faktorkepatuhan diet merupakanhal yang pentinguntukdiperhatikan pada 

penderitahipertensi. Faktor lain yang mempengaruhikepatuhanadalahmotivasi. 

Motivasimenjadifaktor yang paling kuat, karenadengankeinginanuntuksembuh dan 

untukmenjagakondisitubuhtetapsehatakanberpengaruhterhadappenderitauntukmengontr

oldiridalamberperilakusehat (Notoatmodjo, 2012). 

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatasdiketahuibahwatingkatkejadianhipertensi 

pada usiaproduktifcukuptinggi di wilayah kerjapuskesmaskrian dan halinidisebabkan 

oleh beberapafaktor.  Oleh karenaitu, penelititertarikuntukmenganalisisfaktor yang 

berhubungandengankepatuhan diet pasienhipertensi pada usiaproduktif di 

PuskesmasKrianSidoarjo.. 

 

B. METODEPENELITIAN 

JenisPenelitianiniadalahpenelitiananalitikobservasional. 

Observasionalanalitikatausurveianalitikadalahsurveiataupenelitian yang menggalibagaimana dan 

mengapafenomenakesehataniniterjadi, 

kemudianmelakukananalisisdinamikakorelasiantarafenomenaatauantarafaktorrisikodenganfaktoref

ek (Notoatmodjo, 2017).Penelitianinimenggunakanpendekatan cross sectional, 

yaitusetiapobjekdiamatisatu kali saja dan pengukurandilakukansecarabersamaan (Notoatmodjo, 

2017). Dalampenelitiancross sectional dimanavariabelindependen dan 

variabeldependendiukurdalamwaktubersamaan. Penelitianinimenggunakan cross sectional 

karenaantarasebab dan akibatdiukur pada waktu yang samadan 

tidakdiketahuisebabmendahuluiakibatatausebaliknya. 

Populasi pada penelitianiniadalahseluruhpasienhipertensi yang 

berobatdirawatjalanpuskesmaskrian pada januari – desember 2023 sebanyak 4210 pasien. 

Sampeldalampenelitianiniadalahseluruhpasienhipertensiusiaproduktif 15 – 59 tahun yang 

berkunjungkepuskesmaskriansaatdilakukanpenelitian. Teknik sampling menggunakansimple 

random samplingdenganpengumpulan data menggunakanlembarkuesioner. Pengolahan data 

menggunakanmetodeediting, scoring entry, coding, cleaning dan tabuling. Analisa data 

memakaiuji regresilogistik 
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C. HASILPENELITIAN 

a. KepatuhanDiitPenderitaHipertensi 

Tabel 1.  KepatuhanDiitPenderitaHipertensiUsiaProduktif Tahun 2024 

No Kepatuhan Diet Frekuensi Persentase (%) 

1 TidakPatuh 21 22.3% 

2 Patuh 73 77.7% 

 Total 94 100% 

Hasil pada tabel 1 dijelaskan bahwa 

sebagianbesarpasienhipertensiusiaproduktifpatuhdalammenjalani diet 

yaknisebanyak 73 orang (77,7%) sedangkansisanyatidakpatuhdalammenjalani 

diet hipertensi. 

b. MotivasiDiriPenderitaHipertensi 

Tabel 2.  MotivasiDiriPenderitaHipertensiUsiaProduktif Tahun 2024 

No MotivasiDiri Frekuensi Persentase (%) 

1 KurangBaik 56 59.6% 

2 Baik 38 40.4% 

 Total 94 100% 

Hasil pada tabel 2 dijelaskan bahwa sebagianbesarrespondenmemilikimotivasi 

yang kurangbaikdalammenjalani diet hipertensiyaknisebanyak 56 orang (59,6%) 

sedangkansisanyasudahmemilikimotivasidiri yang baik. 

c. Pengaruh Motivasi Diri Terhadap Tingkat Kepatuhan Diet Penderita Hipertensi 

Usia Produktif. 

Tabel 3.  PengaruhMotivasiDiriTerhadap Tingkat Kepatuhan Diet 

PenderitaHipertensiUsiaProduktif Tahun 2024 

MotivasidiriResponden Kepatuhan diet Total Hasil Uji 

Statistik Patuh Tidakpatuh 

Motivasidirikurangbaik 

 

 

 

 

36 

(64,3%) 

20 

(35,7%) 

56 

(59,6%) 

Hasil uji 

regresilogistik:Chi 

Square= 17,617 

P value= 0,000 

Nagelkerke R 

square = 0,261 

OR= 20,56 
Motivasidiribaik 37 

(97,4%) 

1 

(2,6%) 

38 

(40,4%) 

Tabel 4 menjelaskan bahwa sebagian besar responden yang memiliki 

motivasikurangbaik, patuh dalam menjalankan diet. Sedangkan responden yang 

motivasinyabaik, hampirseluruhnyapatuh dalam menjalankan program diet. Tapi 

responden yang tidak patuh didominasi oleh respondendenganmotivasidiri yang 

kurangbaik. Hasil uji regresi logistik menunjukkan p value 0,000 lebih kecil dari α (0,05) 

sehingga Ho ditolak. Jadi ada pengaruh motivasidiriterhadap kepatuhan diet. Hasil 
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Nagelkerke R square menunjukkan 26,1 % kepatuhan ditentukan oleh motivasidiri dan 

sisanya 73,9% ditentukan oleh faktor yang lain. Nilai OR menjelaskan bahwa 

respondendenganmotivasidiri yang baik 20,56 kali lebihpatuhdalammenjalankan program 

diet dibandingkan yang motivasinyakurangbaik. 

D. PEMBAHASAN 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang memberikan pengaruh terhadap 

kepatuhan pasien, semakin tinggi motivasi pasien maka semakin besar juga peluang 

untuk mematuhi diet yang dianjurkan.. Motivasi diri tinggi lebih besar peluang untuk 

mematuhi anjuran diet yang diberikan pada pasien dan pasien yang memiliki motivasi 

yang rendah maka akan lebih cenderung untuk mengabaikan anjuran diet yang 

diberikan. Hasil penelitianmenunjukkanbahwarespondendenganmotivasidiri yang 

baikmemilikitingkatkepatuhan diet yang sangattinggi (97,4%), 

dibandingkandenganmereka yang memilikimotivasidirikurangbaik (64,3%). 

Inimenunjukkanbahwamotivasidiri yang 

kuatdapatsecarasignifikanmeningkatkankepatuhanterhadap diet. Hasil uji 

regresilogistikmenunjukkanadanyahubungan yang sangatsignifikanantaramotivasidiri 

dan kepatuhan diet, denganChi Squaresebesar 17,617 dan P valuesebesar 0,000. Hal 

inimengindikasikanbahwamotivasidirimerupakanprediktor yang 

sangatkuatterhadapkepatuhan diet pada penderitahipertensi. Nagelkerke R 

squaresebesar 0,261 menunjukkanbahwa 26,1% variasidalamkepatuhan diet 

dapatdijelaskan oleh motivasidiri, yang merupakanproporsi yang cukupsignifikan. Nilai 

ORsebesar 20,56 menunjukkanbahwarespondendenganmotivasidiri yang 

kurangbaikmemilikikemungkinan 20,56 kali lebihrendahuntukpatuhterhadap diet 

dibandingkandenganmereka yang memilikimotivasidiri yang baik. 

Inimenunjukkanbahwamotivasidiri yang kuatdapatmeningkatkankepatuhan diet 

secarasubstansial. 

Jeniskelamin pada penelitianinilebihdominanialahperempuansebanyak 71 

respondenatau 75.5% yang dimanamenurutHooman, Salehi dan Arjmand (2018) 

menemukanbahwaperempuanmemilikimotivasilebihtinggiuntukmajudibandingkandeng

anlaki-laki. MenurutBrouse, Basch, LeBlanc, McKnight dan Lei (2017) sertaRoohi dan 

Sayesh (2018) juga menemukanbahwaperempuanlebihungguldalammotivasidari pada 

laki-laki. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa motivasi diri berpengaruh terhadap 

kepatuhan diet.Tingginya motivasi seseorang menunjukkan tingginya kebutuhan 

maupun dorongan responden untuk mencapai sebuah tujuan, banyaknya responden 

yang memiliki motivasi yang tinggi karena mereka terpacu ingin cepat sembuh dan 

mereka takut jika tidak ada keinginan untuk melakukan sesuatu untuk kepentingan diri 

sendiri maka akan terjadi sesuatu yang merugikan. Hal inisejalandenganpenelitian yang 

telahdilakukan oleh Pratama (2018), didapatkanhasilmotivasitinggisebanyak 83 orang 

(85,6%). 

Motivasisangatberpengaruhterhadapkepatuhanseseorangdalammelakukantindakanpengo

batan. Menurutpenelitian yang dilakukan oleh Delima Sari (2018), menyatakanHasil 

penelitian mendapatkan bahwa 73 responden penderita hipertensi sebagian besar 

memiliki motivasi diri yang tinggi yaitu sebanyak 53 orang (100,0%). Penelitian yang 

menunjukan hasil yang sama juga adalah penelitian yang dilakukan oleh Risty dan 

Isnaini (2017) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Motivasi 

dan kepatuhan Diet, dengan hasil penyandang DM mematuhi diet yang diberikan 

karena memiliki motivasi yang baik dan yang tidak memiliki motivasi yang baik maka 
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tidak akan mematuhi anjuran diet yang diberikan. Penelitian lain juga yang telah 

dilakukan oleh Muslihatin dan Komala (2016) menyatakan bahwa adanya hubungan 

yang signifikan antara motivasi dengan kepatuhan diet, dengan hasil semakin besar 

motivasi yang dimiliki seseorang maka semakin besar juga kepatuhan diet yang akan 

dimiliki. Sebaliknya semakin rendah motivasi yang dimiliki maka akan semakin sedikit 

peluang untuk mematuhi diet DM. Motivasidiriterbuktimenjadifaktorpenentu yang 

sangatpentingdalamkepatuhan diet pada penderitahipertensiusiaproduktif. 

Denganmotivasidiri yang tinggi, individulebihmungkinuntukmematuhirekomendasi diet 

yang diberikan, yang pada akhirnyadapatmembantudalampengelolaantekanandarah dan 

pencegahankomplikasiterkaithipertensi. Dalamrealitassehari-hari, motivasidirisering 

kali dipengaruhi oleh berbagaifaktor, sepertistrespekerjaan, dukungankeluarga, dan 

kondisikesehatan mental. Meski data menunjukkanhubungan yang 

kuatantaramotivasidiri yang tinggi dan kepatuhan diet, 

initidakselalumencerminkankenyataanbahwaindividudenganmotivasidiri yang 

tinggimungkinmasihmenghadapitantangandalammematuhi diet 

karenatekananeksternalataukebiasaan lama. 

Meskipunmotivasidiriterbuktisebagaiprediktorkuat, faktor-faktor lain 

sepertiaksesterhadapmakanansehat, pengetahuantentang diet, dan kondisiekonomi juga 

berperanbesar. Seseorangdenganmotivasitinggimungkinmasihkesulitanmematuhi diet 

jikatidakdidukung oleh akses yang memadaiterhadapsumberdayaataulingkungan yang 

mendukung. Walaupunmotivasidirisangatpenting, kesuksesandalamkepatuhan diet 

sering kali bergantung pada dukunganlingkungan dan aksesterhadapsumberdaya. 

Intervensi yang berhasilperlumempertimbangkankontekskehidupansehari-hari dan 

tantangan yang dihadapi oleh individu, bukanhanyaberfokus pada 

peningkatanmotivasidirisaja 

 

E. PENUTUP 

Hasil penelitianinidapatdisimpulkanmasalahhipertensitidakhanyaterjadi pada 

kelompokusiatertentu. Sebagianbesarrespondentidakbekerja, 

kemungkinankarenausiapensiunataufaktor-faktorlain. Tingkat 

pendidikanrespondenbervariasi, denganmayoritasberpendidikan SD dan SMP. Hal 

inimenunjukkanbahwatingkatpendidikantidakselalumenjadipenentudalamkepatuhan 

pada pengobatan. Pengetahuansajatidakcukupuntukmemastikankepatuhan diet. 

Individudenganmotivasi yang tinggicenderunglebihkonsistendalammengikuti program 

dietnamun, perludiingatbahwadukungansosialdapatberasaldariberbagaisumber, 

tidakhanyakeluarga 
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